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     Dalam rangka pengembangan otonomi Perguruan Tinggi menjadi Badan Hukum,  kemandirian Perguruan Tinggi, termasuk kemandirian dalam sumber daya  keuangan, perlu ditingkatkan. Berkaitan dengan upaya pengembangan budaya kewirausahaan, perguruan tinggi perlu terus didorong untuk mendirikan unit usaha yang memanfaatkan hasil pendidikan maupun hasil penelitian Ipteks yang telah dikumpulkan bertahun-tahun. Dengan pendirian suatu unit Usaha Jasa dan Industri (UJI), perguruan tinggi dapat menunjukkan kemampuannya untuk memperoleh pendapatan atas jerih payahnya selama ini, yang kemudian dapat dipakai untuk pengembangan perguruan tinggi sendiri. Hasil penelitian perguruan tinggi yang merupakan inovasi baru dan mempunyai nilai ekonomis serta mendapat perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) seperti paten, merupakan aset yang sangat berharga bagi unit UJI.

      Unit UJI diharapkan dapat mendorong perguruan tinggi untuk membuka usaha komersial yang menghasilkan produk jasa dan atau barang sebagai penerapan hasil ciptaan perguruan tinggi melalui suatu industri sendiri. Dalam membuka usaha komersial, perguruan tinggi dapat mendirikan badan usaha sendiri atau bermitra dengan industri lainnya. Unit UJI yang dimiliki perguruan tinggi dapat didirikan dan dikelola oleh laboratorium, pilot plant, bengkel, jurusan, fakultas, UPT, pusat riset dan pengembangan atau lembaga lain yang berada di dalam perguruan tinggi yang bersangkutan. 

      Tujuan umum Program Unit UJI adalah untuk mengembangkan kawasan UJI di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Tujuan khususnya adalah (a) mempercepat proses pengembangan budaya kewirausahaan di perguruan tinggi, (b) menunjang otonomi kampus perguruan tinggi melalui perolehan pendapatan dari suatu usaha jasa dan industri sendiri atau bermitra, (c) memberikan kesempatan dan pengalaman kerja kepada mahasiswa, (d) menumbuhkan budaya penerapan hasil penelitian perguruan tinggi secara komersial, dan (e) membina kerjasama dengan sektor swasta termasuk pihak industri dan sektor pemasaran. 

      Luaran program adalah (a) Unit usaha komersial perguruan tinggi, (b) produk jasa dan barang komersial yang terjual dan menghasilkan pendapatan bagi perguruan tinggi, dan (c) bertumbuhkembangnya budaya kewirausahaan dan komersialisasi hasil penelitian maupun hasil pendidikan di perguruan tinggi.  

      Usulan Program Unit UJI didanai Dikti maksimal Rp. 75.000.000,- (75%) pada tahun pertama, Rp. 75.000.000,- (50%) pada tahun kedua dan Rp. 75.000.000,- (33%) pada tahun ketiga. Dana perguruan tinggi pengusul sebesar Rp. 25.000.000,- (25%) pada tahun pertama, pada tahun kedua sebesar Rp. 50.000.000,- (33%), dan pada tahun ketiga dananya sebesar  Rp. 75.000.000,- (33%). Dana kredit usaha diharapkan minimum sebesar Rp. 25.000.000,- (17%) pada tahun kedua, dan Rp. 75.000.000,- (33%) pada tahun ketiga. 


      Usulan ini harus telah diterima Dikti paling lambat pada 31 Maret, sedangkan kunjungan ke lokasi, yang merupakan salah satu proses seleksi, akan dilaksanakan pada bulan Agustus. Program Unit UJI diharapkan akan terlaksana berdasarkan inisiatif perguruan tinggi yang berasal dari kelompok dosen atau laboratorium, bengkel,  pilot plant, jurusan, fakultas, UPT, pusat atau lembaga lain yang berada di dalam perguruan tinggi. Sekali didirikan, usaha komersial ini diharapkan terus berkelanjutan sehingga inisiatif awal perlu disusul dengan ketekunan berusaha dan kejelian menangkap peluang usaha.   

      Rangkaian proses pengusulan, pelaksanaan dan pelaporan Program Unit UJI dilaksanakan sesuai dengan format yang telah ditentukan, yakni Usul Program Unit UJI, Evaluasi Usul, Pemantauan, dan Laporan Akhir. Beberapa Judul Kegiatan Program Unit UJI diberikan sebagai contoh. 

      Usul unit UJI ditulis lengkap sesuai format terlampir.  Usul yang lolos seleksi tahap I akan dikunjungi ke lapangan (site visit).  Apabila usul dianggap prospektif, Tim site visit akan membantu tim pengusul memperbaiki usul tersebut di lokasi  site visit  untuk seleksi tahap II.  Usul yang lolos seleksi tahap II akan disarankan untuk didanai. 
Pemeriksaan hasil kerja mahasiswa

Kuliah Pemrograman Berorientasi Objek

1] Akhmad Billy Yolando, 1015031025, PBO, Project management terdiri atas:
1. Latar belakang masalah,

2. Mengidentifikasi masalah,

3. Membatasi masalah,

4. Maksud dan tujuan-nya dibuat proyek,

5. Mengatur setiap ada input-an (?) data dari donatur baru.

2] Yang belum dimasukkan pada project glossary yaitu hal-hal di luar sivitas Teknik Elektro seperti JTM, dll serta di luar FT. Hal ini disebabkan karena masih S/W atau project uji coba.
Jika project ini berhasil maka Himatro akan mengusahakan agar sistem golongan darah ini bisa sampai ke seluruh sivitas akademik Unila.

3] Resiko dari project glossary yang dibuat ini yaitu dibajak atau disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, tertukarnya data donatur satu dengan donatur yang lain, tertukarnya golongan darah si donatur, sistem harus online selama 24 jam per-hari agar pasien bisa mendapatkan layanan kapan saja.

4] Cara Akhmad membuat software architecture description (SAD) dalam project ini yaitu dengan membuat menu login untuk user atau pendonor agar ia dapat mengisikan datanya berupa:

1) Nama,

2) Alamat,

3) Nomor telpon,

4) Golongan darah

Kemudian Akhmad membuat login untuk supervisor, untuk admin guna mengatur basis data pada peranti lunak tersebut.

Yang terakhir, Akhmad membuat menu login untuk pasien yang berfungsi untuk melakukan pencarian terhadap data yang dibutuhkan oleh pasien. RASP pikir, ini belakangan setelah ybs bisa memanfaatkan fasilitas search, pencarian. Itu yang utama.

SAD menurut Wikipedia, mengacu pada himpunan praktik untuk mengekspresikan, komunikasi, dan analisis arsitektur peranti lunak. Dari definisi ini, pernyataan Akhmad kurang karena belum terlihat arsitektur peranti lunak, hanya diungkap urusan menu login.

Arsitek peranti lunak adalah pemrogram komputer yang membuat pilihan desain level tinggi dan standar teknis diktat termasuk standar pengkodean peranti lunak, peralatan.

Arsitektur peranti lunak menghimpun keputusan signifikan tentang organisasi sistem peranti lunak sehingga bisa mendukung Component Deployment and System Runtime Reconfiguration.
Definisi arsitektur tentang memperkenalkan struktur, panduan, prinsip dan kepemimpinan ke aspek teknis proyek peranti lunak.

Jadi ada kekurangan Akhmad pada SAD. NILAI 60.

MAHENDRA PRATAMA, 1015031046, PBO, I) A vision document, II) A preliminary user manual.
A vision document: a general vision of the core project's requirements, key features, and main constraints.

Jawaban Mahendra terkait hal itu tertera di makalah kelompok yaitu “a vision document” sudah cukup memadai. Belum terlihat fitur-fitur kunci. Demikian juga untuk urusan batasan utama. Tidak ada manual pemakai awal.
Jawaban soal 1 ( Sudah cukup memadai. NILAI 7.

Jawaban soal 2 ( Sepertinya Mahendra tidak mengetahui siklus hidup peranti lunak. Yang ditulis hanya daftar account login name. NILAI 0.
Jawaban soal 3 ( Tidak logis tulisan Mahendra untuk memastikan produksi. Tidak terlihat pasien dibantu pencariannya. NILAI 0.

Jawaban soal 4 ( Tentu tidak bisa memprediksi jadwal dengan biaya aktual; kalau anggaran produksi bisa jadi. NILAI 5.
Jawaban soal 5 ( Sudah sesuai. NILAI 9.
NILAI = 21/5 ( 4,2 ( 42.

IMAM SHOLEH MAULANA, 1015031037, PBO
I) An initial risk assessment, II) A revised risk list and a revised business case
Di makalah kelompok ada uraian initial risk assessment. Bagian terakhir yaitu call center bukan risk! Tidak ada daftar resiko dan business case yang direvisi. Hanya ada initial business case. NILAI 5.
Jawaban soal 1 ( Kurang tepat. NILAI 5.

Jawaban soal 2 ( Tidak tunjuk langsung metodenya. NILAI 0.
Jawaban soal 3 ( Resiko terbesar sudah benar. Tidak tepat harus memiliki lebih dari satu call center. Namanya pusat itu satu. Khan bisa pakai hunting system. NILAI 6.

Jawaban soal 4 ( Sudah benar. NILAI 9.

Jawaban soal 5 ( Ada miss perception, business case bukan urusan bisnis melainkan urusan terkait apa yang dikerjakan software itu. NILAI 6.
NILAI = 26 /5 ( 5,2

DIAN NINDARIANSARI, 1015031033, PBO
I) An initial business case, II) updated development case

Sudah tertera di makalah kelompok, initial business case ternyata tidak ada pengenalan pasar, hanya pemasaran program.
Market recognition terkait usaha mengenali keinginan pasar terhadap sistem informasi yang dibangun. Dian menulis tujuan usaha pemasaran di paragraf pertama. Selanjutnya dia memaparkan usaha mekanisme sistem informasi, sosialisasi, selebaran formulir. Selanjutnya ditulis rencana kalau kinerja sistem baik dan call center. NILAI 6.
Jawaban soal 1 ( Sayang, satu pun tidak ada tulisan Dian yang menyinggung materi tentang business context, success criteria [revenue projection, market

Recognition], dan financial forecast. NILAI 5.
Jawaban soal 2 ( Sudah benar. NILAI 9.
Jawaban soal 3 ( Sudah benar. NILAI 9.

Jawaban soal 4 ( Masih sumir jawaban Dian. NILAI 2.

Jawaban soal 5 ( Tak spesifik penjelasan Dian. NILAI 5.

TOTAL NILAI = 30 /5 ( 6
IRVIKA ROMANA, 1015031038, PBO
I) A project plan, II) development plan: Irvika Romana
Sudah on the track, hanya kurang lengkap. Seharusnya project plan menunjukkan semua fase dan iterasinya. Tidak ada development plan. NILAI 5.
Jawaban soal 1 ( Sudah cukup memadai. NILAI 8.

Jawaban soal 2 ( Sudah cukup memadai. NILAI 8.

Jawaban soal 3 ( Sudah cukup memadai. NILAI 8.

Jawaban soal 4 ( Masih bisa diterima. NILAI 7.
Jawaban soal 5 ( Baik. NILAI 9.

TOTAL NILAI = 39/5 ( 7,8

BAGUS GILANG PRATAMA, 1015031070, PBO

I) Prototypes, II) executable architectural prototype: Bagus Gilang P.
Rasanya tidak cukup kalau Bagus menampilkan jendela USER untuk menampilkan prototypes. Tidak ada uraian untuk bagian kedua. NILAI 3.
Jawaban soal 1 ( Tulisan susah dibaca. NILAI 4.
Jawaban soal 2 ( Cukup. NILAI 7.

Jawaban soal 3 ( Tidak ada pengantar jawaban. NILAI 7.

Jawaban soal 4 ( Tulisan kurang jelas. NILAI 6.

Jawaban soal 5 ( Tulisan kurang jelas. NILAI 6.

TOTAL NILAI = 30 /5 ( 6

ROBY SYAH PUTRA, 1015031058, PBO

I) A business model, II) Supplementary requirements: Roby Syah Putra
Di makalah kelompok, sudah cukup baik. Bagian kedua tidak ada. NILAI 5.
Jawaban soal 1 ( Sangat baik. NILAI 9.

Jawaban soal 2 ( Kurang lengkap karena pengertian bisnis tidak semata penjualan saja. NILAI 7.

Jawaban soal 3 ( Idem soal 2. NILAI 7.

Jawaban soal 4 ( Cukup. NILAI 8.

Jawaban soal 5 ( Cukup. NILAI 8.

TOTAL NILAI = 39/5 ( 7,8

LUKMAN HAKIM, 1015031042, PBO

I) A initial use-case model [20%], II) [80%], : Lukman Hakim
Sudah baik. NILAI 9.

Jawaban soal 1 ( Cukup. NILAI 7.
Jawaban soal 2 ( Cukup baik. NILAI 8.

Jawaban soal 3 ( Kurang patut. NILAI 6.

Jawaban soal 4 ( Kurang lengkap. NILAI 7.

Jawaban soal 5 ( Cukup baik. NILAI 8.

TOTAL NILAI = 36/5 ( 7,2

PBO TA 2013 /2014 SEM GNP

Pemeriksaan terhadap karya kelompok MIRY yang terdiri atas Miftah Farid, Imam Baldi Pratama, Reynold Tjandi, Yunita Bahati.

Programnya adalah Aplikasi Peminjaman Buku di Perpustakaan. Ada kesalah-pahaman kelompok ini terhadap pengertian problem domain. Mereka mengira hal itu sebagai domain name.
Demikian pula untuk urusan system’s responsibilities, mereka salah paham. Mereka mengira sebagai tanggung jawab. Jadi nilai kelompok ini adalah 4.
Berikut ini nama mahasiswa yang tidak tergabung pada dua kelompok yang ada:

1) Albertus Bagus Prasetya,

2) FADILLAH HALIM RASYIDY,
3) FARISY IDEHAM HANAFI.
Ada dua orang mahasiswa belum mengumpulkan take home examination yaitu:

1) Albertus Bagus Prasetya,

2) IMAM BALDI PRATAMA.
Berikut ini disajikan hasil pemeriksaan dosen terhadap hasil kerja para mahasiswa terhadap take home examination.

Tema ujian adalah object oriented analysis terhadap sistem informasi yang mempersiapkan pembangkit listrik untuk meraih sertifikat ISO 14.000.
YUNITA BAHATI
Di Bab 1 Pendahuluan, A. Latar Belakang, tidak ada penerapan prinsip abstraksi. Limbah padat PLTU ditampung di penampungan abu (ash lagoon). Kendala yang dihadapi perusahaan pemakai batu bara dalam mengelola Limbah Hasil Pembakaran Batu bara (LHPB) adalah terbatasnya lahan untuk penyimpanan sementara karena pemanfaat LHPB sangat terbatas /sedikit.
Berbagai penelitian mengenai pemanfaatan fly ash banyak dilakukan dalam rangka meningkatkan nilai ekonomisnya serta mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan. Salah satunya adalah pemanfaatan limbah padat abu terbang batu bara sebagai tambahan perekat dalam pembuatan bata beton (batako).

MK PBO TA 2015 /2016 SEM GANJIL LAB T.KOM
Kamis 17 Sep. 15 jam 13.00 – 14.40 wib, giliran RASP menyampaikan teori. Ada tugas menuliskan proses di tiap kelompok mulai dari materi:

1) Motivations and benefits ( tujuh butir [file PBO 01 – Introduksi].

2) Analysis challenge ( empat butir [file PBO 04 – Improving Analysis].

Next two weeks: persiapan untuk principles for managing complexity dari buku Object-oriented Analysis, Second Edition, Peter Coad and Edward Yourdon, Prentice-Hall International, Inc.
Metode Analisis
Pendekatannya adalah thinking tools untuk menolong formulasi requirements yaitu:

A. Analisa sistem; DeMarco menyediakan definisi “Analisis adalah studi problem, untuk mengambil beberapa aksi”.

Analisis adalah studi tentang problem domain, mengarah ke spesifikasi tabiat yang dapat diamati secara eksternal ( pernyataan komplit, konsisten, dan layak tentang apa yang diperlukan.

Meliputi karakteristik fungsional dan karakteristik operasional terkuantifikasi misalnya: reliability, availability, dan performance.
Analisis bermakna proses mengekstrak “keperluan” sistem – what, apa yang sistem harus kerjakan untuk memuaskan client, not how, bagai mana sistem akan diimplementasi.
Analisis sistem biasanya mulai dengan meminta dokumen (dari client, atau dari divisi pemasaran) dan deretan diskusi. Dalam setiap kasus, audiens termasuk:

1) Clients,

2) Problem domain experts,

3) Developers, dan

4) Pihak terkait lainnya (seperti: auditors, contracting officers) siapa saja yang perlu memahami dan setuju dengan himpunan requirements yang diusulkan.

Requirements document seharusnya mengkomunikasikan pernyataan komplit, konsisten, dan layak dari apa yang diperlukan dalam sistem yang seharusnya dapat diatur sebelum dan sesudah ia diproduksi.
Requirements termasuk operasi-operasi fungsional dan karakteristik operasional terkuantifikasi seperti:

1) Ease of use,

2) Reliability,

3) Availability,

4) Maintainability, dan

5) Performance.

Requirements juga termasuk interface di mana peranti lunak harus berhadapan dengan:

1) Lingkungan yang harus diakomodasi peranti lunak,

2) Jangkau desain yang dapat diaplikasikan lainnya.
Requirements document mempunyai dua kegunaan:

1) Ia memformulasi keperluan client,

2) Ia memantapkan daftar mandat.

Tiga pendekatan berikutnya adalah: B. Functional decomposition, C. Data flow, dan D. Information modeling.

Ketiganya sudah didiskusikan dan dipraktikkan dalam profesi pengembang sistem untuk beberapa dekade dalam sistem besar. Kekuatan tiga metode itu mempunyai tempat dalam konteks spesifik dalam OOA.
Metode software seharusnya sama sekali pragmatis, tanpa semangat religius. Seorang analis memerlukan semua pertolongan yang ia dapat peroleh.
B. Functional Decomposition

Persamaan yang menyajikan representasi berguna dalam mengidentifikasi metode ini adalah

Functional decomposition = functions + sub-functions + functional interfaces

Strategi dekomposisi fungsional terdiri atas memilih tahapan pemrosesan dan sub-tahapan antisipasi untuk sistem baru.

Analis menggunakan pengalaman sebelumnya dari sistem yang sama, dikombinasi pada waktu dengan pengujian keluaran-keluaran dipersyaratan.

Fokus adalah pemrosesan apa yang diperlukan untuk sistem baru. Analis kemudian menspesifikasi pemrosesan dan antarmuka fungsional.
Dekomposisi fungsional memerlukan manusia untuk memetakan dari problem domain (misal air traffic control) ke fungsi dan sub-fungsi.

Analis harus menginternalisasi subject matter, dan kemudian dokumentasi fungsi diperlukan terkait dan sub-fungsi yang sistem seharusnya sediakan.

Spesifikasi yang dihasilkan hanya secara tidak langsung memetakan kembali ke subject matter.

Indirect mapping eksis jika client menyediakan daftar requirements. Analis harus masih faham domain masalah dan responsibilitas sistem yang terkait, dan harus verifikasi pemahaman dengan client.
Metode ini membuatnya sulit untuk analis dan client menguji kebenaran requirements adalah pernyataan akurat apa yang sistem baru perlu kerjakan.

Dengan pendekatan ini, pemahaman domain masalah adalah tidak diekspresi eksplisit atau tidak diverifikasi untuk akurasinya. Aspek-aspek halus dari domain masalah adalah sederhana tidak terkuak.
Dengan metode ini, data dan pemrosesannya harus dispesifikasi. Dalam fakta, OOA menggunakan dekomposisi fungsional dalam konteks sangat spesifik, menentukan Service ( tabiat spesifik di mana Objek dapat merespons untuk menampilkan.

Dalam kata lain, sangat menolong, memecah Service besar, komplet ke potongan lebih kecil untuk kenyamanan dalam menyatakan apa yang diperlukan.
C. Data Flow

D. Information Modeling
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